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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan parameter kualitas air dengan
kepadatan populasi ikan Terubuk (Tenualosa ilisha) di Sungai Bilah, Kabupaten Labuhanbatu.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari — April 2019 dengan metode ekplorasi.
Ikan terubuk ditangkap menggunakan jaring insang dengan 3 ukuran berbeda, 2, 3, dan 4
inchi. Titik sampling di bagi menjadi tiga lokasi berdasarkan informasi nelayan setempat.
Parameter kualitas air yang diamati meliputi suhu, salinitas, pH, DO, BOD, COD, Nitrat dan
Posfat. Analisis hubungan parameter kualitas air dengan kepadatan populasi ikan dilakukan
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS ver 22 for windows. Hasil penelitian
menunjukkan kepadatan populasi ikan terubuk berada diantara 0,39-1,14 ekor/100 m?.
Analisis korelasi memperlihatkan bahwa terdapat korelasi searah antara suhu dan salinitas
terhadap kepadatan populasi ikan terubuk (7. ilisha) dengan nilai koefisien masing-masing
1,00 (suhu) dan 0,976 (salinitas). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa suhu dan salinitas
merupakan faktor yang mempengaruhi kepadatan populasi ikan terubuk (7. ilisha) di Sungai
Bilah

Kata Kunci: Ikan Terubuk, Sungai Bilah, Tenualosa ilisha

Abstract

The research aims to analyse the correlation of water quality parameters with the density of
Hilsa Shad fish (Tenualosa ilisha) on the Bilah river, Labuhanbatu Regency. Sampling was
carried out for three months from February to April 2019 with the exploration method. Fish
caught by gill net with 3 mesh size 2, 3, and 4 inch. Sampling locations was determined based
on information from local fishermen. Water quality parameters are observed including
temperature, salinity, pH, DO, BOD, COD, nitrate and phosphate. Analysis of correlation
of water quality parameters with fish density done using SPSS version 22  for windows
software. The results showed that the population density of the Hilsa Shad (T. ilisha) were
0,39-1,14 Ind/m’. Correlation analysis shows that there is a direct correlation
between temperature and salinity to the density of Hilsa Shad with the value of each
coefficient 1.00 (temperature) and 0.976 (Salinity). It is concluded that temperature and
salinity are factors affecting the density of Hilsa Shad (T. ilisha) on the Bilah River

Keyword: Bilah River, Hilsa Shad, Tenualosa ilisha

PENDAHULUAN

Ikan Terubuk (Tenualosa sp.) merupakan kelompok ikan pelagis dari family Clupeidae yang
lebih dikenal sebagai ikan Herring di Eropa. Di Indonesia, ikan terubuk diketahui hanya ditemukan di
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pantai timur Sumatra, antara lain Tenualosamacrura di perairan estuari Bengkalis (Riau),
Tenualosailisha di Labuhanbatu (Sumatra Utara) dan di daerah Pemangkat (Kalimantan Barat)
terdapat Tenualosatoil [1]. Ikan terubuk mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi. Terutama harga
telurnya bisa mencapai harga Rp 3.000.000 — Rp 3.500.000 per kg. Tingginya nilai ekonomi telur ikan
terubuk menyebabkan ikan ini rentanan perburuan yang pada akhirnya menyebabkan penurunan
populasi ikan terubuk (7. ilisha) di alam. Saat ini populasi ikan terubuk sudah menurun, bahkan sudah
sulit ditemukan di perairan sungai Bilah dan sungai Barumun Kabupaten Labuhanbatu Sumatera
Utara[2].

Tkan terubuk (Tenualosa ilisha) merupakan ikan anadromus seperti halnya ikan salmon
(Salmonidae) yang melakukan pemijahan pada air perairan tawar dan kemudian bermigrasi kelaut
untuk menghabiskan masa hidupnya. Di Indonesia ikan terubuk (7. i/isha) hanya dapat di temukan di
perairan sungai Bilah dan Sungai Barumun. Penelitian terkait ikan terubuk (7. ilisha) masih sangat
terbatas diantaranya adalah biologi reproduksi ikan terubuk (7.ilisha) di Kabupaten Labuhanbatu pada
tahun 2014, selanjutnya terkait distribusi dan hubungan panjang berat ikan terubuk (7.#/isha) di sungai
Bilah, Kabupaten Labuhanbatu pada tahun 2019 [1]-[2]. Penelitian terkait populasi ikan terubuk
(T.ilisha) tercatat beberapa kali dilaporkan di Bangladesh [3]-[5], namun di Sungai Bilah belum
pernah dilaporkan.

Kualitas perairan menjadi parameter penting bagi kelangsungan hidup biota yang hidup di
dalamnya. Penurunan populasi ikan terubuk diduga tidak hanya disebabkan karena aktivitas
penangkapan semata, tetapi juga disebabkan oleh penurunan kualitas perairan, terutama di daerah
sungai Bilah yang merupakan lokasi pemijahan utama ikan terubuk. Oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian terkait kondisi kualitas air sungai Bilah serta hubungannya dengan kepadatan populasi ikan
terubuk (T.ilisha), sehingga dapat diketahui penyebab penurunan populasi ikan terubuk.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan penelitian deskriprif eksploratif. Penelitian ini dilakukan di Sungai Bilah
pada bulan Januari — April 2019. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 titik sampling. Penentuan titik
sampling dilakukan berdasarkan informasi nelayan setempat.
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Gambear 1. PetalokasiPenelitianikanterubuk ( 7. ilisha)

Prosedur Sampling

Pengambilan sampel ikan terubuk menggunakan alat tangkap jaring insang (gil/ net) dengan 3 ukuran
mata jaring berbeda (2, 3, 4 inchi). Penebaran jaring dilakukan sebanyak 4 kali mulai pada pukul
07:00 — 16:00 WIB. Ikan yang tertangkap akan dihitung jumlahnya berdasarkan stasiun pengamatan.
Parameter kualitas perairan yang diamati adalah suhu, pH, DO (Dissolved Oxygen), Nitrat, Posfat,
COD (Chemical Oxygen Demand) dan BODs (Biological Oxygen Demand). Untuk analisis faktor fisika
kimia perairan dilakukan di laboratorium Shafera Enviro.
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Analisis data
Kepadatan Populasi IkanTerubuk ( T.ilisha) dihitung dengan metode catch per unit of effort (Krebs, 1985)
D= N
S

Dimana :

D = Kepadatanpopulasi

N = Jumlahlkan yang ditangkap

S = Ruang

Sementara itu untuk mengetahui hubungan antara faktor fisika kimia perairan dengan kepadatan
populasi ikan terubuk (7.ilisha) dilakukan analisis korelasi pearson dengan bantuan perangkat lunak
SPSS Versi 22 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kepadatan Populasi (ekor/m?)

Kepadatan populasi ikan terubuk berbeda pada setiap stasiun pengamatan. Tingkat kepadatan
populasi ikan terubuk berada pada kisaran 0,39-1,14 ekor/100 m? (gambar 2).
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Gambar 2. Grafik Kepadatan Populasi Ikan Terubuk (7.ilisha) di Sungai Bilah.

Parameter Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan yang diamati dalam penelitian adalah salinitas suhu, pH, DO (Dissolved
Oxygen), Nitrat, Posfat, COD (Chemical Oxygen Demand) dan BODs (Biological Oxygen Demand). Hasil
pengamatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran Parameter kualitas air pada masing-masing stasiun penelitian

No Parameter Satuan l\ﬁiﬁ* 1 Sta51unPe2ngamatan 3
1. Suhu °C 28-32 27 28 31
2. Salinitas ppt - 0 0 1
3. pH - 7-8,5 6,3 6,2 6
4. DO mg/1 >4 10,1 10,5 10,7
5. COD mg/1 25 81,9 65,5 73,7
6. BOD; mg/1 3 0,82 1,14 1,34
7. Nitrit mg/1 - 0,59 0,23 0,20
8. Posfat mg/1 0,2 0,038 0,028 0,027

Keterangan :

*Baku mutu berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
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Pencemaran Air.

Hubungan Kualitas Perairan dengan Kepadatan Populasi

Hubungan parameter kualitas air dengan kepadatan populasi ikan terubuk dihitung dengan analisis
korelasi pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS ver 22 for windows. Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hubungan kualitas perairan dengan kepadatan populasi ikan terubuk (7. ilisha)

No Parameter Kepadatan Populasi
1. Suhu 1,000
2. Salinitas 0,976
3. pH -0,993
4. DO 0,880
5. BOD;s 0,906
6. COD -0,216
7.  Nitrit -0,725
8. Posfat -0,734

Keterangan : (+) korelasi searah, (-) korelasi berlawanan arah

PEMBAHASAN

Kepadatan Populasi Ikan Terubuk (7.ilisha)

Kepadatan populasi ikan terubuk (T.ilisha) di lokasi penelitian berkisar antara 0,39-1,14 ekor/100 m?,
di perairan Bengkalis dilaporkan Kepadatan populasi ikan terubuk (7T.macrura) sebesar 0,001-0,401
ekor/1000 m’[6]. Selanjutnya dilaporkan kepadatan ikan terubuk (7. macrura) sebesar 0,24 Kg/rekrut
di perairan Bengkalis, dan 147 ekor ikan terubok (7. toil) selama Mei 2010 — April 2011 di perairan
Batang Lupar dan Batang Saribas, Serawak, Malaysia [7], [8]. Sementara itu di Perairan Teluk Persia
Iran dilaporkan Kepadatan populasi ikan terubuk (7.ilisha) sebanyak 164 ekor selama April-
September 2010[9]. Di Sungai Meghna Bangladesh T.ilishadi dapatkan sebanyak 517 ekor selama
Januari- Desember 2013[10].

Hubungan Parameter Kualitas Air denganKepadatanlkanTerubuk (7.ilisha)

Kepadatan populasi ikan terubuk (7.ilisha) tertinggi terdapat pada stasiun 3 yang berada tidak jauh
dari muara sungai Bilah, hal ini diduga disebabkan kawasan ini masih mendapat pengaruh air asin
pada saat pasang. Masuknya air asin menyebabkan terjadinya pengadukan dan peningkatan suhu
dikawasan ini. Hasil analisis korelasi menunjukkan suhu dan salinitas merupakan sangat berpengaruh
terhadap kepadatan ikan terubuk dengan nilai koefisien masing-masing 1,000 (suhu), dan 0,976
(salinitas). Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi searah antara suhu dan salinitas
terhadap kepadatan ikan terubuk (7.ilisha) di Sungai Bilah, hal ini dapat diartikan bahwa semakin
tinggi suhu dan salinitas maka akan semakin tinggi pula kepadatan ikan terubuk sesuai dengan
ambang toleransi yang dimilikinya[11].

Korelasi searah (+) antara suhu, salinitas terhadap kepadatan biota perairan juga pernah
dilaporkan, diantaranya hubungan yang sangat erat antara suhu dan salinitas dengan kepadatan
belangkas di pantai timur sumatera, selanjutnya hubungan antara suhu dengan kepadatan ikan betutu
di wadukpanglimabesarSudirmanBanjarnegar[12], [13]. Kuatnya hubungan antara suhu dan salinitas
terhadap kepadatan populasi ikan terubuk (7.ilisha) juga dikarenakan kedua faktor ini merupakan
faktor pembatas bagi biota perairan. Selain kedua faktor ini ada beberapa faktor lain yang
mempengaruhi kepadatan populasi biota perairan seperti nutrisi, sedimentasi, masuknya bahan
pencemar, predator, dan upaya penangkapan|[14].

KESIMPULAN

Kepadatan populasi ikan terubuk (7. ilisha) di Sungai Bilah berbeda di setiap stasiun
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pengamatan. Perbedaan ini disebabkan oleh kondisi faktor fisika kimia perairan diantaranya suhu dan
salinitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suhu dan salinitas merupakan faktor yang
mempengaruhi kepdatan populasi ikan terubuk (T.ilisha) di Sungai Bilah, Kabupaten Labuhanbatu.
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